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ABSTRACT

INDIRA RASYID. E2117177. THE INFLUENCE OF INTELLECTUAL
CAPITAL ON THE BUSINESS PERFORMANCE OF MSME WORKSHOPS
IN TILAMUTA SUBDISTRICT

This study aims to find out and analyze to what extent the influence of the
intellectual capital which consists of human capital, structural capital, and
customer capital on the business performance of MSME workshops in Tilamuta
Subdistrict. This study applies quantitative research. The method of analysis used
multiple linear regression. The results of the study show that the human capital,
structural capital, and customer capital simultaneously have a significant
influence on the business performance of MSME workshops. The HUMAN capital
partially has a significant influence on the business performance of MSME
workshops because it has knowledge and expertise. The structural capital
capabilities partially have a significant influence on the business performance of
MSME workshops including organizational culture, organizational structure,
organizational learning, and organizational processes. The customer capital has
a significant influence on the business performance of MSME, including brand
value, customer network, customer loyalty, and customer satisfaction.

Keywords: intellectual capital, human capital, structural capital, customer
capital, MSME business performance



ABSTRAK

INDIRA RASYID. E2117177. PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL
TERHADAP KINERJA BISNIS UMKM BENGKEL DI KECAMATAN
TILAMUTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar
pengaruh intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural capital,
dan costumer capital terhadap kinerja bisnis UMKM bengkel di kecamatan
tilamuta. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode analisis
menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa, human
capital, structural capital dan costumer capital secara simultan berpengeruh
signifikan terhadapnkinerja bisnis UMKM bengkel. Human capital secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM bengkel karena memiliki
pengetahuan, keahlian,dan kemampuan structural capital secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM bengkel meliputi budaya
organisasi, struktur organisasi,pembelajaran organisasi,proses organisasi dan
sistem organisasi costumer capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerja bisnis UMKM bengel meliputi nilai merek, jaringan pelanggan,loyalitas
pelanggan dan kepuasan pelanngan

Kata kunci:intellektual capital, human capital, structural capital, costumer
capital, kinerja bisnis UMKM
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengusaha saat ini menghadapi tantangan yang sangat berat. Persaingan
yang semakin ketat antar pelaku usaha dan meningkatnya permintaan konsumen
terhadap produsen semakin mendorong pelaku usaha untuk berbenah diri sehingga
mendominasi dan mempertahankan pasar. Kemunculan sector usaha mikro, kecil
dan menengah (UMKM) merupakan bagian penting dari pembangunan ekonomi
dan penciptaan lapangan kerja.

UMKM merupakan unit usaha yang dikelola oleh kelompok masyarakat dan
keluarga. UMKM memiliki peran strategis dalam pembangunan perekonomian
nasional karena tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi Indonesia,
tetapi juga dapat menyerap tenaga kerja yang besar. Perkembangan UMKM di
Indonesia menuntut peserta UMKM untuk bertahan dan bersiap bersaing dengan
UMKM lainnya. Hal tersebut mendorong para pelaku UMKM untuk menciptakan
bisnis baru dan berbeda, dan tentunya kinerja bisnis yang baik.

Menurut Moeheriono (2014 : 95) kinerja bisnis merupakan gambaran
tingkat pencapaian, pelaksanaan rencana kegiatan atau kebijakan, dan gambaran
pencapaian realisasi suatu rencana kegiatan atau kebijakan dalam pencapaian
tujuan organisasi. Visi dan misi tersebut dituangkan dalam rencana strategis

organisasi.



MenurutAbdullah (2014 : 3) kinerja bisnis merupakan hasil kerja dan
pekerjaan memiliki hubungan yang erat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan pelanggan dan perekonomian. Performance berasal dari istilah
performance yang artinya hasil kerja atau prestasi kerja. Namun yang perlu
dipahami adalah bahwa kinerja bukan hanya hasil kerja atau prestasi kerja, tetapi
juga bagaimana alur kerja itu terjadi (Wibowo, 2016 : 7).

MenurutZuliyati & Delima (2017)kinerjabisnis UMKM dipengaruhi oleh
berbagaifaktor, termasuk modal intelektual. Intellectual capital atau modal
intelektual adalah pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh kolektif social
seperti organisasi atau perusahaan. Modal intelektual adalah sumberdaya dengan
nilai dan kemampuan tindakan yang tinggi, dan fondasinya adalah pengetahuan.
Modal intelektual adalah materi intelektual yang dirumuskan, diperoleh, dan
digunakan untuk menghasilkan aset yang lebih tinggi(Moeheriono 2014 : 305).

MenurutKartika & Elsye Hatane (2013 : 17)bahwa intellectual capital
merupakan aset utama perusahaan selain aset fisik dan finansial. Oleh karena itu,
pengelolaan aset fisik dan keuangan membutuhkan modal intelektual itu sendiri
untuk memberikan kapabilitas yang handal.Selain menghasilkan produk yang
bernilai, juga membutuhkan kemampuan dan kemampuan berpikir karyawan,
serta cara mengelola organisasi dan menjalin hubungan dengan pihak eksternal.
Dalam penelitian ini intellectual capital diukur dengan menggunakan human
capital, structural capital, dan customer capital.

MenurutSukoco (2017 : 95)Human capital adalah nilai tambah yang

dibawake internal perusahaan melalui motivasi, komitmen, kemampuan, dan



efisiensi kerja tim Karyawan dapat memberikan nilai tambah bagi perusahaan dan
perubahan budaya manajemen melalui pengembangan kapabilitas perusahaan dan
transfer pengetahuan kepada karyawan. Menurut Marti dalam Wirawan (2017)
modal struktural adalah kemampuan perusahaan dalam menggunakan kecerdasan
dan inovasi manusia (SDM) untuk menciptakan kekayaan, yang diwujudkan
sebagai nilai prosedur, teknologi, rutinitas, dan sistem perusahaan, serta
pembentuk perusahaan Cara komponen internal telah disistematisasi,
diinternalisasi, dan diproses. Sedangkan menurut Ihyaul Ulum (2017
87)customer capital adalah pengetahuan yang melekat dalam saluran pemasaran
dan hubungan pelanggan, dan organisasi mengembangkan nya melalui bisnis.

Objek penelitian ini dilakukan pada UMKM Bengkel di Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo. Berikut data UMKM Bengkel di kecamatan
Tilamuta:

Tabel 1.1.Perkembangan UMKM Bengkel di KecamatanTilamuta

Tahun Jumlah UMKM Bengkel
2017 42
2018 43
2019 44
2020 44

Data :Diolah 2020

Permasalahan yang sering dihadapi oleh UKM dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu faktor internal dan eksternal, salah satunya adalah sumber
daya manusia yang kurang memadai, manajemen yang lemah, pemahaman
penggunaan teknologi yang kompetitif, dan kelemahan dalam pengembangan

pasar. jaringan. . Masalah yang dihadapi oleh UKM biasanya terkait dengan



masalah manajemen pengetahuan dan bagaimana mempersiapkan pembentukan
ekonomi berbasis pengetahuan atau ekonomi berbasis pengetahuan .Dalam
ekonomi pengetahuan. Modal intelektual adalah hal yang penting. Sekarang di
sadari bahwa modal intelektual merupakan faktor yang mempengaruhi kemajuan
organisasi. Begitu pula bagi UKM, modal intelektual dinilai sangat penting bagi
perkembangan UKM, dan pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan.
Pengelolaan modal intelektual menjadi dasar bagi perusahaan untuk
meningkatkan kinerja bisnis UMKM.

Sama seperti bengkel UMKM di kabupaten Tilamuta. Kualitas bengkel
dapat dilihat dari jumlah pelanggan di bengkel yang setiap kali dibuka atau
dioperasikan, dan juga dapat dilihat dari jumlah peralatan dan perlengkapan
kendaraan roda dua yang di sediakan. Bengkel mobil adalah tempat teknisi atau
mekanik memperbaiki kendaraan. Bengkel dapat di bagi menjadi bengkel dan
bengkel body. Bengkel bengkel dapat melakukan tugas-tugas seperti memperbaiki
mesin, rem, perangkat knalpot, gearbox, ban, dan mengganti oli.Pekerjaan
bengkel body meliputi perbaikan cat untuk mencegah goresan, lecet, penyok dan
pecah untuk mencegah kerusakan kendaraan dan kerusakan akibat tabrakan dan
kecelakaan besar.

Pemerintah Boalemo di bawah kepemimpinan Darwis Moridu terus
berupaya mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Namun usaha
tersebut belum mampu memaksimalkan nkinerja bisnis UMKM khususnya
bengkel yang ada di Kecamatan Tilamuta. Pelaku usaha bengkel di Kecamatan

Tilamuta Kabupaten Boalemo di nilai belum mampu mempertahankan kinerja



bisnisnya ataupun meningkatkan Kkinerja bisnisnya hal ini dapat dilihat dari
pertumbuhan penjualan barang perlengkapan otomotif belum memperlihatkan
peningkatan hal ini karena banyak pengguna kendaraan lebih memilih melakukan
servis kendaraan ataupun membeli onderdil di Kota Gorontalo di bandingkan di
Tilamuta, pertumbuhan modal yang dimiliki pelaku usaha bengkel masih kecil hal
ini terlihat dari usaha bengkel yang ada di tilamuta tidak mengalami
perkembangan dari segi bangunan maupun barang yang diperjual belikan, jumlah
tenaga kerja yang di berdayakan setiap tahunnya belum mengalami peningkatan,
rata-rata bengkel yang ada di Tilamuta hanya mempekerjakan sekitar 2 atau 3
karyawan, pertumbuhan pasar atau jangkauan pasar yang masih dalam lingkup
wilayah Kecamatan Tilamuta atau tidak mampu untuk mengembangkan pasarnya
hingga keluar daerah selain itu pertumbuhan laba juga belum maksimal sehingga
usaha yang di tekun ioleh pelaku usaha sulit untuk berkembang dan bahkan ada
beberapa yang mengalami kebangkrutan atau tutup.

Selain itu kurang maksimalnya kinerja bisnis Bengkel di Kecamatan
Tilamuta di sebabkan oleh daya beli atau minat masyarakat masih kurang serta
banyaknya masyarakat terkadang lebih memilih membeli atau melakukan servis
kendaraan di Kota Gorontalo karena menganggap harga barang maupun biaya
servis lebih murah selain itu di tangani oleh orang yang berpengalaman atau
memiliki keterampilan dibidang itu sehingga laba yang diperoleh pelaku usaha
bengkel tidak menunjukkan peningkatan. Banyak hal yang menjadi kendala yang
sering dihadapi oleh pelaku pelaku usaha bengkel, seperti pengelolaan usaha

masih dikelola secara tradisional lantaran SDM yang belum memadai pada



karyawan atau teknisi yang bekerja pada bengkel tersebut. Hal tersebut

dikarenakan bengkel yang ada di Kecamatan Tilamuta belum memiliki karyawan

yang belum berpengalaman maupun belum bersertifikat resmi seperti contohnya

pada bengkel resmi yang memiliki karyawan atau teknisi yang sudah di

beripendidikan serta pelatihan terdahulu dan memiliki sertifikat yang sesuai pada

bidang nya. Ketua Balai Informasi Rakyat (Balindra) Kabupaten Boalemo,

Rahmat Awi, mengatakan, bengkel yang ada di Tilamuta hingga kini belum

mampu bersaing dan belum terlalu diperhatikan di wilayah yang dijuluki daerah

sejuta ladang tersebut.

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis tertarik memilih judul “Pengaruh Intellectual Capital Terhadap
Kinerja Bisnis UMKM Bengkel Di Kecamatan Tilamuta Kabupaten
Boalemo”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:

1.  Seberapa besar pengaruh Human Capital (X1), Structural Capital (X2) dan
Costumer Capital (X3) secara simultan terhadap Kinerja Bisnis UMKM
Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

2.  Seberapa besar pengarunh Human Capital (X1) secara parsial terhadap
Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten

Boalemo.



Seberapa besar pengaruh Structural Capital (X2) secara parsial terhadap
KinerjaBisnis UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten
Boalemo.

Seberapa besar pengaruh Costumer Capital (X3) secara parsial terhadap
Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten

Boalemo.

1.3 Maksud Penelitian dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian yang penulis lakukan adalah untuk memperoleh data

dan menganalisa perkembangan sejauh mana pengaruh Human Capital (X1),

Structural Capital (X2) danCostumer Capital (X3) terhadap Kinerja Bisnis

UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka yang

menjadi tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Human Capital (X1),
Structural Capital (X2) danCostumer Capital (X3) secara simultan terhadap
Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten
Boalemo

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Human Capital (X1) secara
parsial terhadap Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta

Kabupaten Boalemo.
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Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Structural Capital (X2)
secara parsial terhadap Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Costumer Capital (X3)
secara parsial terhadap Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian yang

dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini akan menambah pengetahuan dan
pengalaman serta memperluas wawasan penerapan teori dan ilmu
manajemen di bidang manajemen keuangan, dan diharapkan dapat dijadikan
pedoman dalam pengambilan keputusan pelaku UMKM untuk
meningkatkan kinerjanya.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas dan
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasi, serta dapat
digunakan sebagai acuan penelitian selanjutnya dengan mengembangkan
variabel-variabel dalam penelitian ini.

ManfaatBagiPeneliti

Bagi peneliti diharapkan dengan penelitian ini memberikan manfaat untuk

mengimplementasikan ilmu manajemen keuangan yang telah dipelajari



terutama menyangkut Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja
Bisnis serta membandingkan antara teori yang telah di pelajari dengan

praktek di lapangan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Intellectual Capital

Menurut Moeheriono (2014 : 305) Intellectual Capital atau modal
intelektual adalah pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh kolektif sosial
(seperti organisasi atau perusahaan). Modal intelektual adalah sumber daya
dengan nilai dan kemampuan tindakan yang tinggi, dan fondasinya adalah
pengetahuan. Modal intelektual adalah materi intelektual yang telah dirumuskan,
diperoleh, dan digunakan untuk menghasilkan aset yang lebih tinggi.

Menurut Ihyaul Ulum (2017 : 189) Modal intelektual atau intellectual
capital adalah materi pengetahuan, informasi, kekayaan intelektual, dan
pengalaman yang dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan. PSAK No. 19
revisi 2000 secara tidak langsung menyebutkan definisi modal intelektual di
Indonesia, karena aset tidak berwujud adalah aset nonmoneter yang dapat
diidentifikasi dan tidak memiliki bentuk fisik (Ikatan Akuntan Indonesia, 2012).

Menurut Kartika & Elsye Hatane (2013 : 17) menyatakan bahwa Intellectual
capital merupakan aset utama perusahaan selain aset fisik dan keuangan. Oleh
karena itu, pengelolaan aset fisik dan keuangan membutuhkan modal intelektual
itu sendiri untuk memberikan kapabilitas yang handal.Selain menghasilkan

produk yang bernilai, juga membutuhkan kemampuan dan kemampuan berpikir
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karyawan, serta cara mengelola organisasi dan menjalin hubungan dengan pihak

eksternal.

2.1.2 Komponen Intellectual Capital

Menurut Baroroh (2013 : 174) intellectual capital memiliki beberapa

komponen, antara lain:

1.

Human Capital

Human capital yang tinggi akan mampu mendorong peningkatan Kinerja
keuangan. Sumber daya manusia adalah kombinasi dari pengetahuan,
keterampilan, inovasi, dan kemampuan individu untuk menjalankan
tugasnya untuk menciptakan nilai. Jika organisasi dapat secara efektif
menggunakan dan mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan
keterampilan karyawan, maka sumber daya manusia dapat meningkat.
Karyawan dengan ketrampilan dan keahlian dapat meningkatkan kinerja
organisasi.

Structural Capital

Structural capital merupakan kemampuan organisasi yang meliputi
infrastruktur, sistem informasi, rutinitas, prosedur, dan budaya organisasi,
yang dapat mendukung karyawan dalam upaya menumbuhkan intelektual
terbaik. Dalam organisasi dengan prosedur yang baik, modal intelektual
akan mencapai kinerja terbaik. Modal struktural menjadi infrastruktur
organisasi yang membantu meningkatkan produktivitas karyawan.

Customer Capital
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Customer Capital merupakan hubungan yang harmonis antara perusahaan

dengan mitranya, termasuk pemasok yang andal dan berkualitas tinggi, serta

pelanggan setia yang merasa puas terhadap layanan perusahaan.Hubungan
tersebut berakar dari hubungan perusahaan dengan pemerintah dan
masyarakat sekitar.

2.1.3 Pengertian Human Capital

Menurut Sukoco (2017 : 95) Human capital merupakan nilai tambah harian
yang dihasilkan oleh internal perusahaan melalui insentif, komitmen, kapabilitas
dan efisiensi kerja tim.Nilai tambah tersebut dapat disumbangkan oleh karyawan
dalam bentuk pengembangan kapasitas. Transfer dari pekerja ke perusahaan dan
perubahan budaya manajemen.

Menurut Malhotra (2014 : 7) Human capital merupakan gabungan antara
pengetahuan, keterampilan, inovasi dan kemampuan individu dalam
melaksanakan tugasnya sehingga mampu menciptakan nilai untuk mencapai
tujuannya. Kontribusi nilai tambah sumber daya manusia dalam pelaksanaan tugas
akan memberikan perusahaan pendapatan yang berkelanjutan di masa depan.

Menurut Gaol (2014 : 96) menyatakan bahwa human capital adalah
menjadikan orang atau karyawan menjadi kapital atau aset perusahaan. Intinya
adalah jika karyawan digunakan sebagai modal laba dalam suatu perusahaan,
maka perusahaan tersebutDibandingkan dengan perusahaan yang hanya
memperlakukan karyawan sebagai sumber daya atau sumber daya manusia, maka
akan memperoleh keuntungan yang lebih besar.

2.1.4 Indikator Human Capital
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Menurut Gaol (2014 : 69) indikator human capital meliputi:
1. Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil dari "mengetahui” dan terjadi setelah seseorang
merasakan suatu objek. Sensasi terjadi melalui panca indera manusia yaitu
penglihatan, pendengaran, penciuman, pengecapan dan peraba.
2. Keahlian
Keahlian profesional merupakan kemampuan yang berpengaruh pada suatu
peran. Ini adalah kemampuan yang dapat ditransfer dari satu orang ke orang
lain.
3. Kemampuan
Kemampuan adalah sifat alami atau pembelajaran yang memungkinkan
seseorang menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental maupun fisik.
4. Keterampilan
Kata keterampilan identik dengan kecekatan. Dikatakan bahwa orang yang
terampil adalah mereka yang menyelesaikan pekerjaan dengan cepat dan
benar.
2.1.5 Pengertian Structural Capital
Menurut Marti dalam Wirawan (2017) menyatakan bahwa structural capital
adalah kemampuan perusahaan menggunakan kecerdasan dan inovasi manusia
(SDM) untuk menciptakan kekayaan, yang diwujudkan sebagai nilai prosedur,
teknologi, rutinitas, dan sistem perusahaan, serta komponen internal perusahaan.

Sistematisasi, internalisasi dan metode pemrosesan.
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Menurut Silvya & Rasyid (2020) Structural Capital merupakan salah satu
komponen modal intelektual, yaitu kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan
aktivitas perusahaan sehari-hari dan strukturnya untuk mendukung karyawan
menghasilkan Kkinerja terbaik. Perusahaan yang dapat mengelola sumber daya
dengan benar dan benar dapat memiliki keunggulan bersaing, sehingga kinerja
perusahaan juga dapat ditingkatkan.

Menurut Advinson dan Malone dalam Wirawan (2017) menyatakan modal
struktural merupakan kerangka dan perekat perusahaan yang mencerminkan nilai
perusahaan sebagai wujud dari nilai modal intelektualnya.

2.1.6 Indikator Structural Capital

Menurut Chen dkk dalam Wirawan (2017) bahwa indikator structural
capital adalah sebagai berikut:
1.  Budaya organisasi

Budaya organisasi adalah norma yang diterima yang memandu perilaku

individu dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, budaya organisasi menjadi

landasan bagi visi dan misi pimpinan organisasi dan karyawan / anggota
untuk menyusun rencana, strategi, dan taktik guna mempersiapkan
pencapaian tujuan organisasi.

2. Struktur organisasi

Struktur organisasi memegang peranan penting dalam kelancaran kemajuan

kegiatan berskala perusahaan. Ini karena organisasi akan membuat

pekerjaan menjadi lebih efektif, daripada berfokus pada satu kendali.

3. Pembelajaran organisasi
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Pembelajaran organisasi merupakan suatu perubahan pengetahuan
organisasi yang bertujuan untuk memberikan pengalaman bagi organisasi,
dimana individu secara terus menerus mengembangkan kemampuannya
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
4.  Proses operasi
Proses operasi atau proses produksi merupakan suatu kegiatan yang
melibatkan tenaga kerja, bahan, dan peralatan untuk menghasilkan produk
yang berguna atau lebih bernilai.
5. Sistem informasi
Sistem informasi adalah sekumpulan perangkat keras, perangkat lunak,
perangkat lunak otak, proses atau aturan, yang diatur secara keseluruhan
untuk mengolah data menjadi informasi yang berguna untuk memecahkan
masalah dan mengambil keputusan.
2.1.7 Pengertian Customer Capital
Menurut Ihyaul Ulum (2017 : 87) customer capital merupakan pengetahuan
yang melekat pada saluran pemasaran dan hubungan konsumen, dan organisasi
mengembangkannya melalui operasi bisnis. customer capital adalah pengetahuan
yang melekat pada saluran pemasaran dan hubungan pelanggan. Dalam
pengetahuan ini organisasi mengembangkan modal melalui usahanya(Bontis,
2015).
Menurut Eliana Saragih (2017) Customer capital merupakan hubungan yang
harmonis antara perusahaan dengan mitranya (dari pemasok yang andal dan

berkualitas). Costumer capital juga berasal dari konsumen setia yang merasa puas
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dengan pelayanan yang diberikan, dan konsumen setia tersebut akan membawa
mereka kembali ke perusahaan terkait.

Menurut Moeheriono (2014 : 306) Costumer capital adalah hubungan yang
harmonis antara perusahaan dengan mitranya, yang berasal dari pemasok yang
andal dan berkualitas tinggi serta pelanggan setia yang puas dengan layanan
perusahaan terkait. Hubungan. Pemerintah dan masyarakat sekitar.

2.1.8 Indikator Customer Capital

Menurut Sari (2020) indikator customer capital adalah sebagai berikut :
1.  Nilai Merek

Nilai merek didasarkan pada jumlah, kejelasan, perbedaan, konsistensi,

kinerja merek, dan faktor-faktor lain dari nilai merek. Nilai merek tidak

hanya diukur berdasarkan kepuasan konsumen terhadap produk / merek,
tetapi juga dapat dilihat dari analisis finansial dan pemasaran.
2. Jaringan Pelanggan
Jaringan pelanggan adalah sistem kemitraan dan aliansi yang diciptakan
perusahaan untuk menyediakan, menambah, dan mengirimkan produknya.
3. Loyalitas Pelanggan.

Loyalitas pelanggan merupakan suatu kondisi bagi pelanggan atau

konsumen untuk secara rutin atau terus berbelanja di perusahaan.
4, Kepuasan Pelanggan

Kepuasan pelanggan adalah ukuran bagaimana perasaan pelanggan setelah

menggunakan produk atau layanan yang diberikan dan membandingkannya

dengan nilai yang diharapkan.
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2.1.9 Pengertian UMKM

Pengertian UMKM diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tentang UMKM Tahun 2008. 1 Pasal 1 undang-undang menetapkan
bahwa usaha mikro adalah perorangan dan / atau memiliki standar usaha mikro
yang ditentukan oleh undang-undang.

Menurut Primiana (2009 : 53) pengertian UMKM adalah pengembangan
dari empat kegiatan ekonomi utama yang menjadi motor penggerak pembangunan
Indonesia, yaitu manufaktur, agribisnis, usaha kelautan dan sumber daya manusia.
Selain itu, Ina Primiana (Ina Primiana) juga menyampaikan bahwa UMKM dapat
dimaknai sebagai daerah aliran tengah pembangunan untuk mempercepat
pemulihan ekonomi guna menyesuaikan dengan rencana prioritas dan
pengembangan berbagai sektor dan potensi. Di saat yang sama, usaha kecil
meningkatkan berbagai upaya pemberdayaan masyarakat

Menurut Tambunan (2012 : 16) saha kecil adalah usaha ekonomi produktif
mandiri yang dijalankan oleh perorangan atau badan usaha yang bersifat terbuka
sebagai anak perusahaan, bukan dimiliki secara langsung atau tidak langsung,
dikuasai atau dimiliki oleh anak perusahaan. Bagian. Perusahaan menengah atau
besar yang memenuhi persyaratan hukum untuk standar bisnis kecil.

2.1.10 Kriteria UMKM

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, UMKM memiliki
kriteria sebagai berikut::

1.  Usaha mikro, yaitu usaha produksi milik perseorangan atau perseorangan

yang memenuhi ketentuan sebagai berikut:
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a. Memiliki Aktiva bersih tidak melebihi 50 juta rupiah (50 juta rupiah),
tidak termasuk tanah dan bangunan komersial.

b. Memiliki Penjualan tahunan tidak melebihi 300 juta rupiah (300 juta
rupiah)

Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi berorientasi produksi mandiri yang

dijalankan oleh perorangan atau badan usaha, perorangan atau badan usaha

ini bukan merupakan anak perusahaan dari perusahaan menengah atau besar
yang memenuhi syarat atau perusahaan yang secara langsung atau tidak
langsung dimiliki, dikendalikan atau bagian dari Cabang, yaitu:

a. Aktiva bersih melebihi Rp50.000.000,00 (lima juta rupiah), tertinggi Rp.
500.000.000,00 (lima milyar rupiah), tidak termasuk tanah dan
bangunan yang digunakan untuk tempat usaha.

b. Memiliki Pendapatan penjualan tahunan melebihi Rp. 300.000.000,00
(tiga milyar rupiah), tertinggi Rp. 2.500.000.000,00 (Dua Puluh Lima
Miliar Rupiah).

Usaha menengah, yaitu usaha ekonomi berorientasi produksi mandiri, yaitu

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang tidak dimiliki,

dikendalikan, atau merupakan anak perusahaan atau cabang dari perusahaan
kecil atau besar secara langsung atau tidak langsung yang memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih melebihi Rp500.000.000,00 (lima miliar
rupiah) dan paling banyak paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh

miliar rupiah), tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan melebihi 2,5 miliar rupiah (2,5 miliar

rupiah), dengan maksimal 50 miliar rupiah (50 miliar rupiah)

2.1.11 Kekuatan dan Kelemahan UMKM

Menurut Anoraga (2010 : 32) UMKM memiliki berbagai potensi

keunggulan yang akan menjadi dasar pengembangan di masa depan, yaitu:

a.

Saat menyediakan lapangan kerja, seseorang harus mempertimbangkan,
memperkirakan, dan menyerap peran industri kecil dalam menyerap tenaga
kerja, yang dapat mencapai hingga 50% dari tenaga kerja yang tersedia.
Miliki departemen bisnis pasar yang unik, lakukan manajemen sederhana
dan dapat secara fleksibel menanggapi perubahan pasar

Ada potensi untuk berkembang. Berbagai pekerjaan penyuluhan yang
dilakukan menunjukkan bahwa industri kecil memiliki kemampuan untuk
lebih berkembang dan dapat mengembangkan departemen terkait lainnya
Sumber wirausaha baru membuktikan bahwa keberadaan usaha kecil dan
menengah dapat mendukung tumbuh kembang wirausaha baru

Sebagian besar industri kecil memanfaatkan sumber daya alam sekitarnya
dan memanfaatkan limbah atau produk yang dihasilkan oleh industri besar
atau industri lain

Menurut Anoraga (2010 : 33) kelemahan biasanya menjadi faktor

penghambat dan masalah usaha mikro, yang terdiri dari dua faktor:

1.

Faktor Internal. Faktor internal merupakan masalah khas UMKM, antara

lain:

19



d.

Dalam hal pembatasan pemasaran produk, sebagian besar pengusaha
industri  kecil ~mengutamakan  produksi, namun kemampuan
pemasarannya masih lemah terutama dalam informasi pasar dan jaringan
pasar, sehingga sebagian besar hanya dapat berperan sebagai

pengrajinMasih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.

. Kapasitas sumber daya manusia terbatas.

Karena keterbatasan modal komersial, sebagian besar industri kecil
menggunakan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil.

Konsumen tidak mempercayai kualitas produk industri kecil.

Faktor eksternal

Faktor eksternal adalah permasalahan yang ditimbulkan oleh para

pengembang UMKM pembangun bendungan. Misalnya solusi yang

diberikan tidak tepat sasaran, tidak ada prosedur monitoring dan tumpang

tindih.

2.1.12 Pengertian Kinerja Bisnis UMKM

Menurut Moeheriono (2014 : 95) inerja bisnis merupakan gambaran tingkat

pencapaian, pelaksanaan rencana kegiatan atau kebijakan, dan gambaran tingkat
pencapaian suatu rencana kegiatan atau kebijakan dalam pencapaian tujuan

organisasi. Visi dan misi tersebut dituangkan dalam rencana strategis organisasi.

Menurut Abdullah (2014 : 3) kinerja bisnis merupakan hasil kerja, dan kerja

erat kaitannya dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan pelanggan dan
kontribusi ekonomi. Kinerja berasal dari istilah performance yang artinya hasil

kerja atau prestasi kerja. Namun perlu dipahami bahwa kinerja bukan hanya
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merupakan hasil kerja atau prestasi kerja tetapi juga bagaimana proses kerja itu
terjadi (Wibowo, 2016 : 7).

Dari definisi kinerja di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja usaha kecil,
menengah dan mikro merupakan hasil dari pekerjaan secara keseluruhan dan
dibandingkan dengan hasil pekerjaan, indikator, indikator atau standar yang
ditentukan sebelumnya dan disepakati bersama.Undang-undang mengatur tentang
aset dan omzet.

2.1.13 Standar Kinerja Bisnis

Menurut Abdullah (2014 : 114) standar kinerja adalah tingkat kinerja yang
diharapkan dalam organisasi, yang merupakan tolok ukur, tujuan atau indikator,
tergantung metode yang digunakan. Standar kerja yang baik harus realistis,
terukur dan dipahami dengan jelas agar menguntungkan organisasi dan karyawan.

Menurut Wilson dalam Da Silva (2012 : 114) standar Kinerja adalah tingkat
penyelesaian yang diharapkan dari suatu pekerjaan tertentu dan tolak ukur dari
tujuan yang ingin dicapai, dan hasil kerja merupakan hasil yang diperoleh
karyawan.Bekerja sesuai dengan persyaratan pekerjaan atau standar kinerja.
2.1.14 Fungsi Standar Kinerja Bisnis

Standar kinerja yang dijelaskan oleh Abdullah (2014 : 115) memiliki fungsi
sebagai berikut:

1.  Memotivasi karyawan untuk bekerja lebih keras untuk mencapai standar.

Untuk menetapkan standar kinerja yang benar-benar dapat memotivasi

karyawan, maka perlu menghubungkan reward dalam sistem kompensasi.

2. Sebagai ukuran untuk menentukan berhasil tidaknya kinerja yang berharga.

21



Memberikan arahan kepada karyawan tentang proses pelaksanaan pekerjaan
untuk mencapai standar kinerja yang telah ditetapkan Sebagai tolok ukur
untuk menentukan keberhasilan dan ketidakberhasilan kinerja ternilai.

Memberi arahan untuk penyelesaian pekerjaan dari segi kuantitas dan

kualitas.

2.1.15 Indikator Kinerja Bisnis UMKM

Menurut Wahyudiati (2017) kinerja mengacu pada pencapaian perusahaan

dalam kurun waktu tertentu. Indikator yang digunakan untuk mengukur Kinerja

adalah:

1.

2.

3.

4.

5.

Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan modal

Penambahan tenaga kerja setiap tahun
Pertumbuhan pasar dan pemasaran

Peningkatan laba atau laba operasi

2.1.16 Hubungan Antar Variabel

1.

Hubungan Human Capital Terhadap Kinerja Bisnis

Menurut Sari (2020) Human capital merupakan komponen paling dasar dari
modal intelektual, yang mempengaruhi komponen lain dan juga kinerja
bisnis. Kehadiran human capital dalam proses bisnis akan membantu
UMKM dalam menjalankan usahanya secara berkelanjutan, karena
pengetahuan yang digunakan di dalamnya dapat menciptakan nilai bagi
produk atau jasa, sehingga memberikan pedoman bagi UMKM untuk

mencapai kinerja yang diharapkan. Human capital merupakan sumber nilai

22



tambah utama dalam proses bisnis, seperti keterampilan, pengetahuan,
keahlian, kemampuan, sikap dan ketangkasan (Khalique & Shaari, 2013).

2. Hubungan Structural Capital Terhadap Kinerja Bisnis
Menurut Sari (2020) setiap orang memiliki tingkat kecerdasan yang tinggi,
namun organisasi dengan organisasi, sistem, dan prosedur yang buruk tidak
dapat melacak perilakunya, yang akan berdampak pada modal intelektual
yang tidak dapat mencapai potensi penuhnya. Structural capital dapat
menjalankan proses dan struktur konvensional untuk mendukung karyawan
menghasilkan kinerja intelektual dan bisnis, seperti sistem operasi, proses
manufaktur, fisiologi manajemen, dan segala bentuk kekayaan intelektual
yang dimiliki oleh UMKM. Modal pengetahuan yang diperoleh tidak
optimal akan mempengaruhi Kinerja perusahaan (Khalique, 2013).

3. Hubungan Customer Capital Terhadap Kinerja Bisnis
Menurut Chang dalam Sari (2020) kepuasan pelanggan merupakan salah
satu indikator customer capital yang sangat mempengaruhi kinerja bisnis.
Modal pelanggan adalah jaringan antara pelanggan dan UMKM. Hubungan
UMKM akan terjalin dalam komunikasi dengan pihak eksternal dan akan
membantu mempermudah proses bisnis. Berdasarkan hubungan kausalitas
antara perspektif keuangan dan pelanggan pada balance scorecard, modal
pelanggan berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis (Khalique & Shaari,
2013).

2.1.17 Penelitian Terdahulu
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Sari, (2020) dampak intelectual capital terhadap Kinerja operasi usaha kecil
dan menengah di Sidoarjo(studi empiris terhadap usaha kecil dan menengah di
sektor industri). Hasil pengujian menunjukkan pengaruh human capital terhadap
kinerja bisnis UKM. Structural capital membantu UKM mencapai Kinerja yang
sukses. Costumer capital berdampak pada kinerja bisnis UKM.

Zuliyati & Delima (2017) penelitian berjudul Intellectual capital dan
Kinerja UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian human capital, structural capital
dan customer capital berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UKM.

Wirawan (2017) Pengaruh human capital, structural capital dan customer
capital terhadap kinerja perusahaan pada Perusahaan Daerah Air Minum (Pdam)
di Kabupaten Tabalong. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
dengan menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel bebas (human capital, structural capital dan customer capital)
secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(kinerja perusahaan).

Marskal Riski Hermawan (2017) Pengaruh intellectual capital terhadap
kinerja penjualan Atukm Pabrik Batik Semarang. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja UKM batik di
Semarang. Agar dapat bersaing dengan perajin batik di luar Semarang, pemilik
usaha perlu meningkatkan kemauan perajin batik untuk mengikuti pelatihan.

Widiastuti & Sulistyandari (2013) meningkatkan daya saing UKM melalui

peran modal intelektual dan kinerja keuangan. Sumber daya manusia mencakup
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berbagai kemampuan karyawan perusahaan, yang dapat membantu perusahaan
memberikan solusi terbaik atas masalah bisnis. Karena keragaman modal
struktural, maka dapat dibagi lagi menjadi modal inovasi, modal proses dan modal
organisasi. Kualitas hubungan dan kemampuan untuk menciptakan pelanggan
baru merupakan faktor kunci kesuksesan perusahaan.
2.2 Kerangka Pemikiran

Permasalahan bisnis saat ini yang dihadapi pesaing yang terus bermunculan,
dan munculnya pesaing membuat perusahaan harus meningkatkan kinerja untuk
terus dapat bertahan. UMKM dinilai dapat menjadi tolak ukur yang ampuh untuk
menghadapi gejolak ekonomi, oleh karena itu dalam transformasi ekonomi yang
berbasis pengetahuan diperlukan upaya untuk selalu mengelola ilmu pengetahuan.
Pengelolaan intellectual capital termasuk human capital, structural capital dan
customer capital, dapat memberikan manfaat bagi usaha besar dan kecil
(Dristianto & Rodhiyah, 2016).

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat menggambarkan kerangka

pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.3 Hipotesis

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka diatas maka hipotesis dalam penelitian

ini yaitu:

1.

Human Capital, Structural Capital dan Customer Capital secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM Bengkel di
Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Human Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Bisnis pada UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Structural Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Bisnis pada UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
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4.  Customer Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja

Bisnis pada UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
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BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah Human Capital, Structural Capital dan
Customer Capital terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM Bengkel di Kecamtan

Tilamuta Kabupaten Boalemo.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Yang Digunakan

Metode dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2015 : 72) Metode kuantitatif ditafsirkan sebagai
penelitian berdasarkan filosofi positivis, digunakan untuk memeriksa populasi
atau sampel tertentu, metode penelitian dalam bentuk digital dan analisis
menggunakan data statistik objektif dengan karakteristik yang terkait dengan data
numerik. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
deskriftif yang bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang ada dalam penelitian
dengan menggunakan angka.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk menentukan data apa saja yang dibutuhkan maka perlu dijelaskan
terlebih dahulu pengertian operasional dari variabel-variabel yang digunakan

dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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Human Capital

Menurut Gaol (2014:696) menyatakan bahwa human capital adalah
pengetahuan, keahlian, kemampuan, dan keterampilan yang menjadikan
seseorang atau karyawan sebagai modal atau aset suatu perusahaan.
Structural Capital

Menurut Marti dalam Wirawan (2017) menyatakan bahwa structural capital
adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan kecerdasan manusia
dan inovasi untuk menciptakan kekayaan, yang diwujudkan sebagai nilai
prosedur, teknologi, rutinitas, dan sistem perusahaan, serta realisasinya.
Cara menilai. Mensistematisasikan, menginternalisasi, dan memproses
komponen internal perusahaan.

Customer Capital

Moeheriono (2012:306) Costumer capital adalah hubungan yang harmonis
antara perusahaan dan mitranya. Mitra ini berasal dari pemasok yang andal
dan berkualitas tinggi serta pelanggan setia yang puas dengan layanan
terkait perusahaan. Pelanggan ini berasal dari hubungan perusahaan dengan
pemerintah. Dan masyarakat sekitar.

Kinerja Bisnis

Menurut Moeheriono (2012:95) kinerja bisnis merupakan gambaran tingkat
pencapaian, pelaksanaan suatu rencana kegiatan atau kebijakan, dan
gambaran pencapaian rencana kegiatan atau kebijakan dalam pencapaian
tujuan organisasi. Visi dan misi tersebut dituangkan dalam rencana strategis

organisasi.
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Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala

Pengetahuan
Keahlian
Eemampuan
Keterampilan

Human Capital (X1) Ordinal

Budaya orgamisasi

Struktur organisasi

Pembelajaran organisasi Ordinal

Proses operast

Sistem informasi

Nilai merek

Jaringan pelanggan

Lovalitas pelanggan

Eepuasan pelanggan

Pertumbuhan penjualan

Pertumbuhan modal

Penambahan tenaga kerja setiap

tahun

Kinerja Bismis (Y) 4. Pertumbuhan pasar dan Ordinal
pemasaran

5. Pertumbuhan keuntungan atau

laba usaha

Structural Capital (X2)

Customer Capital (X3) Ordinal

el el Il S ol el S ol I ol i o

Sumber: Gaol (2014), Wirawan (2017), Nurul (2020), Dinar Wahyudiat: (2017).
3.2.3 Populasi Dan Sampel Penelitian
3.2.3.1 Populasi

Ketika melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan
langkah penting dalam menentukan karakteristik populasi, dan karakteristik ini
adalah elemen dari objek penelitian. Data digunakan untuk pengambilan
keputusan atau pengujian hipotesis. Populasi penelitian ini adalah UMKM
Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo sebanyak 44 Bengkel.

3.2.3.2 Sampel
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Menurut Sugiyono (2015 : 62) Sampel adalah bagian dari banyak
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Jika populasi besar, dan peneliti
mungkin tidak dapat mempelajari segala sesuatu dalam populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga kerja, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44
UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta. Kriteria-kriteria sampel pada penelitian
ini yaitu UMKM vyang terdaftar di Dinas Kumperindag Kabupaten Boalemo,
UMKM yang masih aktif beroperasi sampai tahun 2020.
3.2.3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei atau sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2015 : 62) jika semua
anggota populasi dijadikan anggota, maka pengambilan sampel jenuh adalah
teknik pengambilan sampel. Jika populasinya relatif kecil menggunakan metode
ini. istilah lain untuk sampel jenuh adalah sensus, yang mengambil sampel semua
anggota populasi. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 44 UMKM Bengkel di

Kecamatan Tilamuta.

3.2.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
3.2.4.1 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari distribusi
kuesioner kepada orang yang diwawancarai.
b. Data sekunder mengacu pada data yang sebelumnya diperoleh dari buku,

artikel, dan karya ilmiah.
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3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan oleh penulis
dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Observasi, amati aktivitas organisasi yang terkait dengan pertanyaan
penelitian.
2. Wawancara dilakukan oleh penulis, dan data diperoleh dalam bentuk
informasi. Target wawancara adalah para pelaku UMKM khususnya Bengkel
di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
3. Melakukan survei kuesioner dengan membagikan kuesioner tertulis kepada
responden.
4. Penelitian kepustakaan adalah mengumpulkan data dengan mempelajari
buku, makalah, dan majalah ilmiah untuk mendapatkan informasi teoretis
dan konseptual yang terkait dengan masalah penelitian.
3.2.5 Metode Analisis Data
3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan perhitungan statistik regresi berganda untuk
menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, lakukan
uji asumsi klasik (Imam Ghozali, 2005) uji asumsi klasik terdiri dari:
a.  Uji Normalitas

Imam Ghozali (2005) Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah
variabel bebas dan variabel terikat mempunyai distribusi normal dalam model

regresi, dan model regresi yang baik pasti data berdistribusi normal. Untuk
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menguji apakah terdapat distribusi normal dalam model regresi digunakan uji
Kolmogorof & Smirnov dan analisis grafis. Pada pengujian ini apabila tingkat
signifikansi yang dihasilkan sebesar 5%, berarti data yang akan diolah
berdistribusi normal. Sebaliknya jika tingkat signifikansi yang dihasilkan kurang
dari 5% maka data tidak berdistribusi normal (Imam Ghozali, 2005). Selain itu,
analisis grafik juga digunakan. Pada grafik hasil, jika data tersebar di sekitar
diagonal dan mengikuti arah diagonal, model regresi akan memenuhi asumsi
normalitas data. Sebaliknya, jika data tersebar jauh dari diagonal atau tidak
mengikuti arah garis lurus, model regresi tidak dapat memenuhi asumsi

normalitas (Imam Ghozali, 2005).

b.  Uji Multikolineritas

Imam Ghozali (2005) hal ini menunjukkan bahwa uji multikolinieritas
adalah untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi antara variabel
independen.Jika variabel ini berkorelasi, variabel tersebut tidak ortogonal untuk
mendeteksi  keberadaan multikolinieritas. Regresi dalam penelitian ini
menggunakan R-squared. Nilai estimasi model regresi empiris yang dihasilkan
oleh R-squared tinggi, tetapi ada banyak variabel independen yang tidak secara
signifikan mempengaruhi variabel dependen, terjadi multikolinieritas, atau
matriks toleransi juga dapat digunakan dalam program SPSS (Imam Ghozali,
2005).
c.  Uji Heterokedastisitas

Imam Ghozali (2005) Uji heteroskedastisitas dirancang untuk menguiji

apakah ada ketidaksamaan varian dalam residual dari satu pengamatan ke yang
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lain dalam modal regresi. Jika perbedaan dari satu varian ke pengamatan lain
masih disebut homoskedastisitas, dan jika varians berbeda, itu disebut
heteroskedastisitas. Beberapa metode pengujian dapat digunakan, termasuk tes
Park, uji Glesjer, meliha pola grafik regresi dan uji koefisien korelasi Spearman
(Imam Ghozali, 2005).
d.  Uji Autokolerasi

Menurut Imam Ghozali (2005) uji autokorelasi dirancang untuk menguji
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu 1 dengan kesalahan periode 1
jika terjadi korelasi maka ada masalah autokorelasi. Dalam data cross-sectional,
masalah autokorelasi jarang terjadi. Model regresi yang baik adalah regresi tanpa
autokorelasi. Dalam penelitian ini, uji Durbin Watson digunakan untuk
mendeteksi adanya autokorelasi. Uji Durbin Watson ini digunakan untuk
mendeteksi penyimpangan otomatis tingkat pertama, dan memerlukan konstanta
dalam model regresi, dan tidak ada variabel lain dalam variabel independen.

Perhitungan menggunakan program SPSS (Imam Ghozali, 2005).

3.2.6 Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda adalah pengembangan analisis regresi sederhana.
Jika variabel bebas setidaknya dua atau lebih, perannya adalah untuk memprediksi
nilai variabel yang terikat (). Analisis regresi berganda adalah analisis nilai
prediksi efek dari dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen
untuk membuktikan apakah ada fungsi atau hubungan kausal antara dua atau lebih

variabel independen dan variabel dependen (Riduwan, 2014 : 154).
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Hipotesis penelitian diperhatikan melalui struktur pengaruh antara variabel
independen dengan variabel dependen dengan diagram dapat dilihat pada struktur

berikut ini:

Human Capital
(X1)

Struciural Capital EKinerja
(¥

¥ Bisnis ()
Costumer Capital /

(3)

Gambar 3.1 Struktur Fegresi Berganda
Dari gambar di atas dapat dilihat dalam persamaan berikut:

Y =pO+ B1X1+P2X2 + ¢

Dimana:

Y =Kinerja Bisnis

X1 = Human Capital

X2 = Structural Capital

X3 = Costumer Capital

BO0= intercept ( titik potong regresi )
B1-B2 = koefesien regresi

e =error ( tingkat kesalahan )

3.2.7 Rancangan Uji Hipoteis
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Uji koefesien determinasi

Uji koefesien Determinasi (R®) menentukan penerapan hubungan antara

variabel independen dan dependen dalam persamaan regresi. Koefesien

determinasi menggambarkan besarnya pengaruh human capital, structural
capital dan costumer capital terhadap Kinerja bisnis atau untuk meneliti
derajat keeratan hubungan antar variabel.

Uji Simultan (Uji F

Uji-F untuk menguji pengaruh independen, secara bersama-sama atau

simultan terhadap variabel dependen. Kriteria uji-F sebagai berikut:

a. Jika F-piung™> F-wper, HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa
variabel independen juga mempengaruhi variabel dependen. Uji F hanya
dapat diselesaikan dengan melihat nilai signifikansi F yang termasuk
dalam output dari hasil analisis regresi. Jika angka signifikansi F lebih
kecil dari o (0,05), dapat dikatakan bahwa variabel independen juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika F-niung < F-tael, Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa
variabel independen juga tidak berpengaruh pada variabel dependen.

Uji parsial (Uji-t)

Uji-T untuk menguji pengaruh variabel indenpenden secara persial terhadap

variabel dependen. Kriterianya uji-T sebagai berikut:

1. Jika t-hiung > t-wver, Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti bahwa
variabel dependen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Uji T

hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari setiap
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variabel yang termasuk dalam output dari hasil analisis regresi. Jika nilai
signifikansi t kurang dari a (0,05), dapat dikatakan bahwa variabel
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

. Jika t-hiwng < t-aber, HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa
bagian antara variabel independen tidak mempengaruhi variabel

dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Secara geografis Kabupaten Boalemo terletak di antara Kabupaten
Gorontalo dan Kabupaten Pohuwato, dengan luas wilayah 2.567,36 km?2,
mencakup 21,02% luas Provinsi Gorontalo, jumlah penduduk 129.177 jiwa, dan
tingkat kepadatan penduduk sebesar 50,32 orang / km2. Sebagai salah satu
kawasan transit strategis, telah mengalami pertumbuhan yang pesat dan berpotensi
untuk mengembangkan sektor pertanian, jasa dan perdagangan. Dunia usaha
Kabupaten Boalemo juga terus mengalami perkembangan khususnya usaha kecil
dan menengah (UMKM). Usaha kecil dan mikro sangat penting dalam
pembangunan ekonomi masyarakat karena kontribusinya terhadap pembentukan
PDBR dan penyerapan tenaga kerja yang masif.

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Boalemo
tahun 2020, terdapat sebanyak 44 UMKM Bengkel yang menjadi binaan Dinas
Koperasi dan UMKM Kabupaten Boalemo khususnya di Kecamatan Tilamuta.
UMKM tersebut tersebar di sembilan Desa yang berada di Kecamatan Tilamuta
yaitu Desa Lahumbo, Mohungo, Modelomo, Hungayonaa, Limbato, Piloliyanga,
Ayuhulalo, Lamu, Pentadu Timur. UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta
Kabupaten Boalemo sangat potensial karena dukungan penuh dari Bupati
Boalemo dan kebijakannya yang berpihak pada UMKM. Terbukti dari banyak

dana stimulant yang digelontorkan untuk pengembangan UMKM termasuk
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membangun jaringan dengan pelaku usaha dan perbankan sebagai penyokong
dana tambahan. Tujuan memiliki usaha mikro, kecil, dan menengah adalah untuk
mengembangkan dan membantu mengembangkan kemampuan usaha mikro, kecil,
dan menengah. Dengan cara demikian, tidak hanya dapat meningkatkan eksistensi
pendapatan, tetapi juga meningkatkan tatanan perekonomian negara, sehingga
usaha dapat dijalankan dengan baik, fleksibel dan mandiri.
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Dari 44 responden pada penelitian ini dapat dikemukakan identitas
responden UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo yang
meliputi: Tingkat pendidikan, jenis kelamin dan umur.
1.  Tingkat pendidikan

Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah
responden berdasarkan tingkat pendidikan yang telah diuraikan pada tabel

berikut.

Tabel 4.1 Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Frekuansi (%) Prsentase (%5)
SD 16 36
SMP ) 20
ShIA 13 30
51 5] 14
Total 44 100

Sumber: Olahan Data, 2021

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah responden SD yaitu 16 orang
atau sekitar 36%, jumlah responden SMP sebanyak 9 orang atau 20%. jumlah

responden SMA sebanyak 13 orang atau 30%. Dan jumlah responden S1
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sebanyak 6 orang atau 14%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang paling
banyak berpendidikan SD, sedangkan rsponden yang paling sedikit ialah
berpendidikan S1.
2. Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuansi () Prsentase (%)
Laki-laki 44 100
Perempuan - -
Total 44 100

Sumber: Olahan Data, 2021

Seperti terlihat pada tabel di atas, jumlah responden laki-laki adalah 44
orang atau sekitar 100%, sedangkan diantara responden perempuan tidak ada
responden. Hal ini menunjukkan adanya ketimpangan antara responden laki-laki
dan perempuan bahkan data ini menunjukkan bahwa rata-rata pemilik UMKM
Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo adalah laki-laki.

3. Umur
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh jumlah usia
responden pada UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo

yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan umur

Umur Frekuansi (%) Prsentase (%)
< 20 Tahun 0 0
20-30 Tahun 12 27
>31 Tahun 32 73
Total 44 100

Sumber: Haszil olahan Data, 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden umur < 20 Tahun
yaitu tidak ada reponden atau 0%, sedangkan jumlah responden umur 20-30
Tahun sebanyak 12 orang atau 27%. Dan jumlah responden umur >31 Tahun
sebanyak 32 orang atau 73% Hal ini menunjukan bahwa antara responden
memiliki umur yang berbeda-beda dan lebih banyak responden yang umur >31

tahun.

4.2.2 Karakteristik Variabel Penelitian

Diharapkan semua variabel bebas dalam penelitian ini dapat menjelaskan
variabel kinerja usaha UMKM. Pertama, bobot butir instrumen berbasis variabel
dideskripsikan dengan menghitung frekuensi dan skor berdasarkan bobot opsi
jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan dengan menghitung jumlah bobot yang
dipilih. Pada saat yang sama, penghitungan skor dilakukan dengan mengalikan

bobot opsi dengan frekuensi, dan mengikuti proses penghitungan berikut.

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden: 5 X 1 X 44 = 220
Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden: 1 X 1 X 44 =44
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini.
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220 — 44

Rentang Skalanya yaitu: g

=352=35

Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden

Rentang Kategori
184 - 220 Sangat Tinggi
149 - 183 Tinggi
114 - 148 Sedang

79 - 113 Rendah

44 - 78 Sangat Rendah

Sumber: Hasil Olahan Data, 2021
1. Human Capital (X1)
Hasil Tabulasi data variabel Human Capital (X1), yang dijawab oleh 44
responden (sampel) UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta dapat
divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.5 Tanggapan Responden Tentang Human Capital (X1)

Item

SKOR X1.1 X1.2 X13 XT4

F | Skor| % F | Skor| % F | Skor| %% F | Skor| %%

11| 55 | 250 | 11| 55 | 250 [12) 60 | 273 | 11| 55 | 250

11 44 | 250 | 11| 44 | 250 (12 48 | 273 | 14| 56 | 318

19 57 | 432 [19| 57 | 432 | 17| 51 | 386 |18 57 | 432

3 5] 6.8 | 3 § 6.8 | 3 § 6.8 0 0 0.0

0 0 00 [0 0 00 [0 0 0.0 ] 0 0.0

=] = | b |l [ s |

44| 162 | 1000 ) 44 ) 162 | 1000 [ 44| 165 | 1000 | 44| 168 | 100.0

Kategor Tinooi Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Hasil Olahan Data, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Variabel Human Capital
(X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 162
dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X1.2
memperoleh skor 162 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan X1.3 memperoleh skor 165 dengan kategori tinggi, responden yang

menjawab item pernyataan X1.4 memperoleh skor 168 dengan kategori tinggi.
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2.  Gambaran Umum Variabel Structural Capital (X2)

Hasil tabulasi data variabel Structural Capital (X2) yang dijawab oleh 44

responden UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan

melalui tabel berikut:

Tabel 4.6 Tanggapan Responden Tentang Structural Capital (X2)

liem
SEOR X211 X212 X2,
F | Skor % F | Skor % F | Skor %
5 11 55 25.0 11 55 25.0 11 55 25.0
4 14 36 31.8 15 a0 34.1 13 32 295
3 19 57 432 17 51 386 19 57 432
2 0 0 0.0 1 2 2. 1 2 2.3
1 0 0 0.0 Q 0 0.0 0 0 0.0
¥ 44 168 100.0 44 168 100.0 44 166 100.0
Kategon Tinggi Tinggi Tinggi
Ttem
SKOR X224 X2.5
F Skor % F Skor %
5 11 55 250 7 35 15.9
4 9 36 205 5 60 34.1
3 23 69 52.3 21 63 47.7
2 1 2 23 1 2 23
1 ] 0 0.0 0 0 0.0
3 44 162 100.0 44 160 100.0
Kategon Tinggi Tinggi

Sumber: Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Structural Capital

(X2) responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 168

dengan Kkategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.2

memperoleh skor 168 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
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pernyataan X2.3 memperoleh skor 166 dengan kategori tinggi, responden yang

menjawab item pernyataan X2.4 memperoleh skor 162 dengan kategori tinggi,

responden yang menjawab item pernyataan X2.5 memperoleh skor 160 dengan

kategori tinggi.

3. Gambaran Umum Variabel Customer Capital (X3)

Hasil tabulasi data variabel Customer Capital (X2) yang dijawab oleh 44

responden UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan

melalui tabel berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Customer Capital (X3)

Ttem
SEOE X311 X32 X33 X34
F | Skor % F | Skor| % F | Skor| % F | Skor %%
5 13| &35 205 | 14| T0O 318 | 14| 70 318 | 13| 65 295
4 12| 48 273 | 10| 40 227 |11 44 250 | 13| 52 295
3 16| 48 364 | 18| 34 409 | 16| 48 364 | 18| 34 40.9
2 3 4] f. 2 4 4.5 3 4] 0.8 0 0 0.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
Y 44 167 | 1000 | 44| 168 | 1000 | 44| 168 | 1000 | 44| 171 | 100.0
Eategon Tinggl Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Variabel Customer Capital

(X3) responden yang menjawab item pernyataan X3.1 memperoleh skor 167

dengan Kkategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X3.2

memperoleh skor 168 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item

pernyataan X3.3 memperoleh skor 168 dengan kategori tinggi, responden yang

menjawab item pernyataan X3.4 memperoleh skor 171 dengan kategori tinggi.

4.  Gambaran Umum Variabel Kinerja Bisnis UMKM (Y)
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Hasil tabulasi data variabel Kinerja Bisnis (X2) yang dijawab oleh 44

responden UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta dapat divisualisasikan

melalui tabel berikut:

Tabel 4.8 Tangocapan Responden Tentang Kinerja Bisnsis (Y)

Item
SEOR V.1 V.2 V.3
F [ Skor %a F | Skor %a F | Skor %a
5 11 55 250 11 55 250 11 55 250
4 9 36 205 9 36 205 11 44 250
3 23 69 523 23 69 523 19 57 432
2 1 2 2.3 1 2 2. 3 ] 6.8
1 0 0.0 4] 0 0.0 4] 0 0.0
3 44 1562 1000 | 44 1562 100.0 44 1562 100.0
Kategon Tinggi Tinggi Tinggi
Item
SKOR .4 V.5
F Skor %o F Skor Y
5 11 55 250 7 35 159
4 11 44 250 12 48 2713
3 19 57 432 23 69 52.3
2 3 s} 5.8 2 4 4.5
1 0 0 0.0 0 0 0.0
¥ 44 162 100.0 44 156 100.0
Kategor Tinggi Tinggi

Sumber: Olahan Data 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel Kinerja Bisnis (Y)
responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 168 dengan
kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor
168 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.3
memperoleh skor 166 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan Y.4 memperoleh skor 162 dengan kategori tinggi, responden yang

menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 160 dengan kategori tinggi.
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4.2.3 Uji Validitas dan Reliabilitas
Dalam pengujian, validitas analisis dapat ditentukan dari data yang diproses.
Alat penelitian diuji pada validitas dan reliabilitas 44 responden. Hal ini
dinyatakan valid Jika nilai rniwng > r-tanel, dan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha
lebih besar dari 0,6.
1.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas VVariabel Human Capital (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji
Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Human Capital

_ _ Uji Validitas Uji Reliabilitas
Wariabel | Indikator
Thitunz Tiabel Ket Alpha Ket
XI1 0938 | 0297 | Valid
Human 1
! XI1.2 0938 | 0297 | Valid -
Capital : : 2 0.940 > 0.60
(x1) X1.3 0924 | 0297 | Valid Reliabel
X14 0883 | 0297 | Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item laporan variabel human
capital (X1) menunjukkan hasil yang valid.Alasan dari keputusan ini adalah nilai
rhitung> rtabel, dan koefisien alpha sebesar 0,940 yang berarti semua item
penyataan variabel human capital dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach's
Alpha> 0,6.
2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Structural Capital (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Structural Capital (X2)

1 Validitas Ui Reliabalitas

Vartabel | Indikator
Thituns Ttahel Eet Alpha Ket

X2.1 0929 | 0297 | Valid
Structural | X2-2 0.890 | 0.297 | Valid
Capital X2.3 0.907 | 0,297 | Valid 0.905
(X2) X2.4 0,933 | 0297 | Valid
X2.5 0.575 | 0.297 | Valid

=0,60=
Reliabel

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item laporan variabel modal
struktural (X2) menunjukkan hasil yang valid. Alasan dari keputusan ini adalah
nilai rhitung> rtabel, dan koefisien alpha 0,905 yang berarti semua item
pernyataan struktural variabel modal structural reliabel, karena nilai Cronbach'’s
Alpha> 0,6.
3. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas VVariabel Costumer Capital (X3)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Costumer Capital (X3)

_ _ Uji Validitas Uji Reliabilitas
Wariabel | Indikator
Thitme Crakal Eet Alpha Eet
X3.1 | 0936 | 0297 | valid
ng“i‘:;ff X32 | 0883 | 0297 | Valid | . = 0.60 =
X3 | X33 | 0903 | 0297 | vaud | Reliabel
X34 | 0921 | 0297 | Vvalid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dari variabel
Modal costumer (X3) menunjukkan hasil yang valid. Alasan dari keputusan ini

adalah nilai rhitung> rtabel, dan koefisien alpha adalah 0,930 yang berarti bahwa
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semua pasang variabel Pelanggan Modal Item tagihan dapat diandalkan karena

Cronbach's Alpha memiliki nilai> 0.6.

4.  Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Bisnis UMKM (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran Uji Validitas dan Uji

Reliabilitas diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kinerja Bisnis UMENM (Y)

) _ Uyt Validitas Uji Reliabilitas
Variabel | Indikator
Thituns Ttahel Ket Alpha Ket
g1 0,903 0297 Valid
I;meua V.2 0,889 | 0,297 | WValid 0.60
1an1s — =>0,60=
UMEM Y3 0,913 0,297 V al%d 0_ 898 Reliabel
(Y) g4 0,926 0297 Valid
Y5 0,555 0297 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data 2021

Tabel di atas menunjukkan bahwa semua item pernyataan variabel Kinerja
bisnis UMKM (YY) menunjukkan hasil yang valid. Alasan dari keputusan ini
adalah nilai rhitung> rtabel, dan koefisien alpha sebesar 0,898 yang artinya semua
item pernyataan variabel kinerja Bisnis UMKM realibel karena nilai Cronbach
Alfha> 0,6.
4.2.4 Uji Asumsi Klasik
a.  Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data yang

digunakan berdistribusi normal. Model regresi yang baik adalah berdistribusi
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normal atau mendekati berdistribusi normal. Cara mendeteksinya adalah dengan
melihat sebaran data pada sumber diagonal pada diagram p normal dari grafik
standar regresi, yang menjadi dasar pengambilan keputusan. Jika mengembang di
sekitar garis ini dan mengikuti garis diagonal maka residual dalam model regresi
akan berdistribusi normal (Priyatno & Duwi, 2011 : 289). Hasil yang diperoleh

dengan menggunakan metode peta probabilitas adalah sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Bisnis UMKM (Y)
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik normal P-Plot pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-
titik tersebut berada disekitar diagonal dan mengikuti arah diagonal. Oleh karena
itu pada penelitian ini tidak terdapat gangguan normalitas, dan data berdistribusi

normal.
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b.  Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi silang atau kolinearitas antar variabel bebas dalam model
regresi. Standar yang digunakan adalah jika VIF variabel <10 berarti tidak terjadi
multikolinieritas. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji multikolinieritas pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.9 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Collmearitv Statiztics
wode Toleranca VIF
{Constant)
Human Capital (3{1) 0172 5.E11
1
Structural Capatal (32) 0.174 5.755
Costumer Capital (3] 0.939 1.065
a. Dependent Variable: Kmerja Biznis UMEM (T

Sumber: Olahan Diata SPSS 24, 2021

Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui bahwa
variabel human capital , structural capital dan costumer capital yang
memperoleh nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi ini tidak terjadi masalah multikolinearitas.
c.  Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas merupakan evaluasi yang digunakan untuk
mengevaluasi ada tidaknya ketidaksamaan varians pada residual semua
pengamatan dalam model regresi linier. Pengujian ini merupakan salah satu
pengujian hipotesis klasik yang harus dilakukan dalam regresi linier. Anda dapat
menggunakan plot pencar untuk menguji heteroskedastisitas. Dalam bagan sebar,

ada banyak titik pada sumbu X dan Y. Jika poin-poin ini tersebar dan tidak
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beraturan, maka dapat dikatakan bahwa ini bukan heteroseksual, tetapi

homoseksual. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Bisnis UMKM (Y)
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Seperti terlihat pada gambar di atas, titik-titik tersebut tersebar secara acak
pada sumbu Y dan di atas serta di bawah nol, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi tidak menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

d.  Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan
dari hipotesis autokorelasi klasik. Autokorelasi adalah korelasi antara residual satu
observasi dengan observasi lainnya dalam model regresi. Prasyarat yang harus

dipenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian
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yang umum digunakan adalah tes Durbin Watson (DW test) dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. Jika DW berada di antara dU dan (4-dU), terima hipotesis nol, yang berarti
tidak ada autokorelasi.

b. jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol
ditolak yang berarti terdapat autokorelasi.

c. Jika DW berada di antara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL), tidak ada
kesimpulan yang pasti. Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik
Durbin Watson, yang bergantung pada jumlah observasi dan jumlah
variabel penjelas. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted E 5td. Error of the
Model R E Equars Square Estimate Durbin-Watzon

1 BpGe 540 833 33608 2.168
a. Pradictors: (Constant), Costumer Capital (3{3), Structural Capetal (X2}, Human Capital K1)

b. Dependent Varizble: Kinerjz Bisniz TREW (37}
Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Dari hasil pengolahan data SPSS 24 menunjukan bahwa nilai Durbin
Watson sebesar dW = 2.168. Dengan diketahui nilai n (jJumlah data) = 44, k
(Jumlah Variabel bebas) = 3, nilai dL (batas bawah) = 1,37 dan dU (batas atas) =
1,66. Maka dapat dihitung (4-dU) yaitu 4 - 1,66 = 2,34. Karena nilai dU = 1,66 <
2,168 < 2,34. Berarti dapat disimpulkan bahwa data regresi tidak memiliki

autokorelasi.

4.2.5 Hasil Analisis Regresi Berganda
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Ananlisis regresi berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh Intellectual Capital (X) terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y) pada
UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo, sehingga

persamaan regresinya yaitu:

Tabel 4.11 Uji Regresi Berganda

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
hlodel B Gtd. Ermor Beta t Sig.
1 (Constant) 2489 540 2.647 01z
Human Capital (1) 36 103 744 7.953 000
Structural Capatal (320 280 98 265 2845 007
Customer Capital 3 128 43 114 2836 007
a. Dependent Variabla: Kinsrja Bizniz URMEM (7))

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Y =2,489 + 0,836X1 + 0,280X2 + 0,126X3 + 0.06¢

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat dibuat interpretasi sebagai
berikut:

Nilai konstanta persamaan regresi dengan parameter positif adalah 2,489.
Artinya tanpa human capital, structural capital dan customer capital rata-rata
kinerja usaha UMKM Bengkel di Kabupaten Boalemo Tilamuta adalah 2.489.

Nilai koefisien regresi variabel human capital dengan parameter positif
sebesar 0,836. Artinya untuk setiap penambahan unit human capital kinerja bisnis
UMKM akan meningkat sebesar 0.836%.

Nilai koefisien regresi variabel structural capital dengan parameter positif
sebesar 0,280. Artinya untuk setiap penambahan satuan modal struktural, kinerja

usaha UMKM akan meningkat sebesar 0,280%.
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Koefisien regresi variabel costumer capital dengan parameter positif adalah
0,126. Artinya untuk setiap penambahan unit modal nasabah maka kinerja usaha
bengkel UMKM akan meningkat sebesar 0,126%.

Sedangkan & = 0,06 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain
yang mempengaruhi Kinerja Bisnis UMKM tetapi tidak diteliti dalam penelitian
ini sebesar 6%.

4.2.6 Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Pengujian secara simultan digunakan untuk menguji secara bersama-sama
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika probabilitas
signifikansi> 0,05 maka tidak ada pengaruh signifikansi, atau HO diterima dan Ha
ditolak, jika probabilitas signifikansi <0,05 maka berpengaruh signifikan, atau HO
ditolak dan Ha diterima. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.11 Hasil Uji Simultan

ANOVA®
hodel Sum of Squares df Maan Soguare F 2iz.
1 Flegrassion 370163 3 150.054 207515 J0noeE
Residual 36.564 40 914
Total 606727 43
a. Dependent Variabls: Kinarja Bremis UREM (T
b. Predictors: (Constant), Customer Caprtal (33, Structural Capital (2], Human Capatal (X1}

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji
simultan adalah 0,000, dan nilainya lebih kecil dari a = 5% (0,05), sehingga dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut, variabel independen yaitu human capital,

structural capital dan customer capital Memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap kinerja bisnis UMKM. Dengan demikian, hipotesis menunjukkan bahwa
human capital, structural capital dan customer capital secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan
Tilamuta Kabupaten Boalemo. Diterima

2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untuk menghitung koefisien regresi secara individual
atau untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel Human Capital,
Structural Capital dan Customer Capital terhadap Kinerja Bisnis UMKM. Kriteria
untuk menerima dan menolak hipotesis parsial menggunakan uji t didasarkan pada
nilai signifikansi. Jika tingkat signifikansi <tingkat signifikansi o = 0,05, ada
dampak parsial. Jika tingkat signifikansi> tingkat signifikansi a = 0,05, tidak ada
pengaruh parsial.

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Unstandardizad Standardized
Coefficients Coefficients

hiodel B Std. Error Bsta t Big.

1 (Constant) 2439 240 2.647 012
Human Capital (31} 36 105 744 7.953 000
Structural Capital (232 2380 053 263 2.843 007
Customer Capital (3} 124 045 114 2.836 007

a. Dapendant Vanable: Kinerja Biznis UMEM ()

Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2021

Berdasrkan hasil perhitungan pada tebal di atas uji statistik yang dilakukan
pada tingkat kepercayaan sebesar 95% menunjukkan bahwa nilai signifikansi
untuk variabel Human Capital (X1) sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai

signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa Human Capital (X1)
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berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis UMKM (Y). Hipotesis yang
menyatakan bahwa Human Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Bisnis pada UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten
Boalemo. Diterima.

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Structural Capital (X2)
sebesar 0,007 lebih kecil dari nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Structural Capital (X2) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Bisnis UMKM (Y). Hipotesis yang menyatakan bahwa Structural Capital
(X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM
Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Diterima.

Uji statistik yang dilakukan pada tingkat kepercayaan sebesar 95%
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel Customer Capital (X3)
sebesar 0,007 lebih kecil dari nilai signifikansi alpha (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Customer Capital (X3) berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Bisnis UMKM (Y). Hipotesis yang menyatakan bahwa Customer Capital
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM
Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Diterima.

4.3 Pembahasan
1.  Pengaruh Human Capital, Structural Capital, dan Customer Capital
secara simultan terhadap Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simultan Human Capital,
Structural Capital, dan Customer Capital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Bisnis UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Berdasarkan wawancara dan jawaban responden terhadap kuesioner yang
dibagikan kepada karyawan maupun pemilik UMKM para katyawan memiliki
pengetahuan maupun pegalaman dalam melakukan pekerjaannya. Bahkan setiap
UMKM membagi bahkan mengelompokkan dan mengkoordinasikan tugas atau
pekerjaan yang ingin dilakukan. Selain itu setiap karyawan maupun pemilik
UMKM sangat mengedepankan komunikasi dengan pelanggan sehingga terjalin
dengan baik.

Menurut penelitian Solihin dalam Alfin (2021), intellectual capital (human
capital, structural capital, dan customer capital) merupakan suatu bentuk
kemampuan, keterampilan, keahlian, dan pengetahuan yang dapat digunakan
sebagai keunggulan kompetitif bagi UMKM dalam suatu organisasi. agar mereka
dapat bersaing dan berkembang. Bertahan hidup di pasar dan meningkatkan
kekayaan usaha kecil dan menengah. Jika UMKM dapat menggunakan modal
intelektualnya maka akan lebih unggul dari UMKM lainnya. Oleh karena itu,
kinerja bisnis UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh aset fisik UMKM, tetapi juga
oleh aset tidak berwujud, seperti kemampuan karyawan, infrastruktur yang
memadai, teknologi canggih, hubungan baik dengan pemasok dan pelanggan,
reputasi baik UMKM, dan kemampuan untuk berinovasi dalam produk. Semua
komponen yang mempengaruhi kinerja bisnis merupakan bagian dari modal

intelektual.
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Menurut temuan Nurul Puspita Sari (2020) penelitian ini sejalan dengan
pengaruh Kkinerja usaha UMKM di wilayah Sidoarjo terhadap modal intelektual
(studi empiris pada UMKM sektor industri). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modal intelektual yang terdiri dari (human capital, structural capital dan customer
capital) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja usaha UKM di

Kabupaten Sidoarjo.

2. Pengaruh Human Capital, secara parsial terhadap Kinerja Bisnis
UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Berdasrkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Human

Capital berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis UMKM Bengkel di

Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo. Hal ini dikarenakan human capital

UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta berada pada kategori baik sehingga dapat

diartikan pemilik UMKM peduli terhadap pengelolaan human capital. Artinya

pengetahuan dalam proses memperbaiki barang industri otomotif baik roda dua
maupun roda empat dapat terselesaikan dengan baik. Bahkan karyawan maupun
pemilik UMKM mampu menyelesaikan pekerjaan dengan jumlah yang banyak.
Hasil ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia dapat meningkatkan
kinerja bisnis UMKM karena pengetahuan, sikap, dan kecerdasan intelektual yang
dibawa oleh setiap orang dalam organisasi untuk mengelola dan merumuskan
strategi bisnis (Khalique et al., 2018). Menurut teori berbasis sumber daya, dalam
lingkungan antar UMKM, sumber daya internal dan fungsi UMKM digunakan

sebagai pembuat strategi. Jika sumber daya dapat dikembangkan dengan baik
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untuk strategi, maka usaha kecil dan menengah dapat menghasilkan daya saing

yang berkelanjutan (Puspitasari, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wirawan (2017) Pengaruh
human capital, structural capital dan customer capital Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Tabalon terhadap kinerja perusahaan. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel independen (human capital,
structural capital, dan customer capital) secara parsial maupun simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (kinerja
perusahaan).

3. Pengaruh Structural Capital, secara parsial terhadap Kinerja Bisnis
UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya bahwa

structural capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja bisnis
UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta. Hal ini dikarenakan berdasarkan
wawancara maupun jawaban responden pada kuesioner yang dibagikan tergolong
baik misalnya pemilik UMKM menerapkan startegi bisnis untuk bersaing dan
meningkatkan kinerja seperti pemilik usaha mendukung ide-ide dalam inovasi
produk atau mengadakan perlengkapan bengkel yang memudahkan untuk
menyelesaikan pekerjaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Starovic
dan Marr dalam Marskal (2018) yang mendefinisikan kemampuan organisasi

perusahaan dalam memenuhi rutinitas perusahaan tersebut dan struktur yang
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mendukung karyawan dalam upayanya untuk menghasilkan kinerja bisnis yang
optimal. Modal struktural juga merupakan kemampuan pengetahuan organisasi
atau organisasi bisnis untuk menjawab kebutuhan dan tantangan pasar dalam hal
teknologi, metodologi, dan proses. Modal struktural berkontribusi pada
keberhasilan kinerja UMKM. Terdapat infrastruktur dan proses yang dapat
membantu memandu informasi dalam proses bisnis sehingga informasi yang
dibutuhkan dapat membantu merampingkan kegiatan bisnis sehingga dapat
membantu meningkatkan kinerja bisnis.

Penelitian terdahulu yang searah dengan penelitian ini menurut Zuliyati &
Delima (2017) judul penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang
modal intelektual dan kinerja UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian secara
simultan maupun parsial mengenai human capital, structural capital dan
customer capital memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Kinerja
UMKM.

4.  Pengaruh Customer Capital secara parsial terhadap Kinerja Bisnis
UMKM Bengkel di Kecamatan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modal nasabah memiliki

pengaruh yang sebagian penting terhadap kinerja usaha bengkel UMKM di

Kecamatan Tilamuta. Hal tersebut dapat dijelaskan berdasarkan jawaban

responden atas kuisioner bahwa variabel customer capital tergolong baik yang

artinya pemilik UMKM peduli dalam mengelola modal konsumen misalnya

kepuasan konsumen terhadap produk yang disediakan oleh bengkel, kebutuhan

60



konsumen. , memberikan layanan terbaik kepada konsumen, melakukan inovasi
produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen, sehingga membentuk loyalitas
konsumen kepada UMKM.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kontribusi variabel ini dapat membantu
meningkatkan kinerja bisnis karena loyalitas dan kepuasan pelanggan, serta
jaringan yang dapat membentuk dan membentuk nilai UMKM, sehingga
mendukung peningkatan Kinerja bisnis UMKM (Sirojudin & Nazaruddin, 2014).

Menurut Moeheriono (2014 : 306) Costumer capital adalah hubungan yang
harmonis antara perusahaan dan mitranya. Mitra ini berasal dari pemasok yang
andal dan berkualitas tinggi, serta pelanggan setia yang puas dengan layanan
terkait perusahaan, dan berasal dari hubungan perusahaan dengan pemerintah dan
sekitarnya Masyarakat.

Menurut penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh Widiastuti &
Sulistyandari (2013) sejalan dengan hasil penelitian ini, daya saing UKM telah
ditingkatkan melalui peran modal intelektual dan kinerja keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan dan kemampuan menciptakan

pelanggan baru merupakan faktor kunci keberhasilan UMKM.

61



5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab

sebelumnya maka dapat disimpukan bahwa:

1.

5.2

Human Capital, Structural Capital dan Customer Capital secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Bisnis pada UMKM Bengkel di
Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.

Human Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Bisnispada UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Structural Capitalsecara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Bisnispada UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Customer Capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Bisnis pada UMKM Bengkel di Kecamtan Tilamuta Kabupaten Boalemo.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat di sarankan sebagai berikut:

1.

Disarankan kepada pemilik bengkel UMKM di Tilamuta perlu
meningkatkan kemampuannya untuk mengikuti pelatihan, dan pemilik
usaha hendaknya memberikan pelayanan yang terbaik kepada konsumen
agar konsumen merasa nyaman, sehingga pembeli mau mengulang

pembelian..
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Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memper dalam
kajian tentang peningkatan kinerja bisnis UMKM dengan meneliti variabel
lain yang dapat meningkatkan perkembangan UMKM di Kecamtan

Tilamuta.

63



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, M. (2014). Manajemen dan Evaluasi Kinerja Karyawan. Yogyakarta:
Aswaja Pressindo.

Anoraga, P. (2010). Manajemen Bisnis,. Jakarta: Rineka Cipta.

Baroroh, N. (2013). Analisis Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Manufaktur Di Indonesia. Jurnal Dinamika Akuntansi,
5(2), 172-182.

Bontis, N., Keow, W.C. dan Richardson, S. (2015). Intellectual Capital and
Business Performance in Malaysian Industries. Journal of Intellectual
Capital 1 (1): 85-100.

Da Silva. (2012). Manajemen Kinerja Falsafah Teori dan Penerapannya. Jakarta:
Erlangga.

Dristianto, A., & Rodhiyah, R. (2016). Pengaruh Intellectual Capital Terhadap
Kinerja Penjualan Melalui Inovasi Produk Sebagai Variabel Intervening Pada
Usaha Kecil Dan Menengah Batik Tulis Lasem Kabupaten Rembang. Jurnal
Ilmu Administrasi Bisnis, 5(4), 245-254.

Eliana Saragih, A. (2017). Pengaruh Intellectual Capital (Human Capital,
Structural Capital Dan Customer Capital) Terhadap Kinerja Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 1, 3-5.

Gaol L, J. (2014). Human Capital: Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta:
PT. Grasindo.

Ihyaul Ulum. (2017). Intellectual Capital: Model Pengukuran, Framework
Pengungkapan & Kinerja Organisasi. Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang.

Imam Ghozali. (2005). Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS. Semarang:
Badan Penerbit UNDIP.

Kartika, M., & Elsye Hatane, S. (2013). Pengaruh Intellectual Capital Terhadap
Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Pada Tahun 2007-2011. Jurnal Riset Akuntansi & Keuangan,
4(1), 39-60.

64



Khalique, M., & Shaari, J. A. N. bin. (2013). Impact of Intellectual Capital on the
Organizational Performance of Islamic Banking Sector in Malaysia.
Asian Journal of Finance & Accounting 5 (2).

Malhotra. (2014). Riset Pemasaran. Jakarta: Indeks.

Moeheriono. (2014). Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. Jakarta: Rajawali
Pers.

Primiana, I. (2009). Menggerakkan Sektor Riil UKM & Industri. Bandung:
Alfabeta.

Riduwan. (2014). Metode dan Tehnik Menyusun Tesis (Ketiga). Bandung:
Alfabeta.

Sari, N. P. (2020). Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Bisnis Pada
Ukm Di Kabupaten Sidoarjo ( Studi Empiris pada UKM di Bidang Industri).
Jurnal Akuntansi Unesa, 8(3), 1-8.

Silvya, S. L., & Rasyid, R. (2020). Pengaruh Intellectual Capital Dan Capital
Structure Terhadap Firm Performance Perusahaan Manufaktur. 2, 1104—
1113.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif dan
R&D. Bandung: Alfabeta.

Sukoco, I. (2017). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Manggu
Makmur Tanjung Lestari.

Tambunan, T. (2012). UMKM Di Indonesia. Bogor: Ghalia Indonesia.

Wahyudiati, D. (2017). Pengaruh Aspek Keuangan Dan Kompetensi Sumber
Daya Manusia (Sdm) Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil Dan Menengah
(UMKM) Di Desa Kasongan. Universitas Negeri Yogyakarta.

Wibowo. (2016). Manajemen Kinerja. Jakarta: RajaGrafindo Persada.

Widiastuti, E., & Sulistyandari. (2013). Peningkatan daya saing ukm melalui
peran modal intelektual dan kinerja keuangan. Proceeding Seminar Nasional
& Call For Papers (SCA-3), (Vol.3 No.1).

Wirawan, S. (2017). Pengaruh Human Capital, Structural Capital, Dan Customer
Capital Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan Daerah Air Minum
(PDAM) Di Kabupaten Tabalong. Jurnal PubBis, 1(2), 387—404. Retrieved
from https://jurnal.stiatabalong.ac.id

Zuliyati, Z., & Delima, Z. M. (2017). Intellectual Capital dan Kinerja UMKM.

65



Seminar Nasional Dan Call for Paper 2017 Strategi Pengembangan Sumber
Daya Manusia Melalui Publikasi Jurnal Illmiah Dalam Menyikapi
Permenristekdikti No.20 Tahun 2017, (20), 280-290.

66



Lampiran

1. Instrumen Penelitian
A. IDENTITAS

1. Nomor urut responden

2. Jenis Kelamin : Pria / Wanita

3. Unit kerja

B. Instrumen Human Capital, Structural Capital, dan CustomerCapital
Berilahtanda(v)jawaban yang andaanggap paling
benardandalamsatunomortidakbolehadajawabanlebihdarisatu.
Mohonkejujuranandadalammenjawabpertanyaanataupernyataandibawahini,
karenaakandipakaidalampengolahan data dalamSkripsi.
Human Capital (X1)
1. Saya maupun karyawan saya, memilikipengetahuan dan pengalaman tentang
pekerjaan atautugas dan melakukannyasesuai standar yang telah ditetapkan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
2. Saya maupun karyawan saya, memilikikeahliandalammenyelesaikanpekerjaan
atautugas yang telah ditetapkan.

a. Sangat setuju
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b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
3. Sayamaupunkaryawansaya,
memilikikemampuandalammenyelesaikanpekerjaan/tugasdalamjumlah
yangbesarataubanyak.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
4. Sayamaupunkaryawansaya,
memilikikreativitasdalammenyelesaikanpekerjaandenganmenerapkankerja
yang efektifdanefisien.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
Structural Capital (X2)
5. Adanya budaya organisasi yangmendukung Kkinerja pemilik UMKMdan

karyawan.
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a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju

. Adanya struktur organisasi yangmembagi, mengelompokkan, dan
mengkoordinasikan tugas ataupekerjaan.

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju
Menerapkanstartegibisnisuntukbersaingdanmeningkatkankinerja.
a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju

Memiliki teknologi seperti mesinuntuk meningkatkan
produktivitaskerjapemilik UMKM dan karyawan.

a. Sangat setuju

b. Setuju

¢. Ragu-ragu
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d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
9. Adanya ketersediaan kombinasikomputer, aplikasi, dan data(database) yang
mampu mendukungsetiap pekerjaan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju.
Customer Capital (X3)
10. Usaha saya memiliki nilaimerek yangbaik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
11. Komunikasi dengan pelanggan terjalin dengan baik.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju

12. Para pelanggan loyal terhadapusahasaya.
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a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
13. Kepuasanpelangganmenjadisalahsatutujuanutamausahasaya.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
C.Instrumen KinerjaBisnis UMKM (Y)

Berilah tanda (V) yang anda anggap paling benar dan dalam satu nomor
tidak boleh ada jawaban lebih dari satu. Mohon kejujuran anda dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan dibawah ini, karena akan dipakai dalam pengolahan data
dalam Skripsi.

1. Usaha yang sayajalanimengalamipeningkatanpenjualansetiapbulan.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju

2. Modal usaha yang sayamilikiselalumengalamipeningkatan.
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a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
3.Setiap tahun usaha saya melakukan penambahan karyawan karena pekerjaan
semakin banyak.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
4. Saya melakukan kegiatan pemasaran di dalam daerah maupun luar daerah.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Ragu-ragu
d. Tidak Setuju
e. Sangat tidak setuju
5. Keuntungan atau laba dari usaha yang saya lakukan, setiap bulan selalu
mengalami peningkatan.
a. Sangat setuju
b. Setuju

¢. Ragu-ragu
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d. Tidak Setuju

e. Sangat tidak setuju

Human Capital (X1)

Xl.Total

15
15
13
14
20
13
13
12
14
13
13
15
12
13
20
11
14
16
10

13

Xl.4

XI.3

XI.2

XI.1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
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12
10
13
17
20
20

20
14
15
16
13
12
20
12
20

20
12
15

20
20
15
13
20

21

22

23

24
25

26

27

28
29
30

31

32

33

34
35

36

37
38
39
40

41

42

43

44

Structural Capital (X2)

X2.Total

17
20
15
16
24
15
17
16
17

X2.5

X2.4

X2.3

X2.2

X2.1

No
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16
19
18
16
15
25
15
17
20
16
14
16
15
15
15
21

23
24
24
19
16
18
19
15
23
18
25
25
19
18
24
24
18

17
25

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29

30
31

32

33
34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44

Costumer Capital (X3)
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X3.Total

13
15
12
13
20
11
14
16
10

13
12
12
10
13
17
20
20
20
14
15
16
13
12
20

12
20
20

12
15
20
20
15

13
20
20

X3.4

X3.3

X3.2

X3.1

No

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35
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13
14
15
12
20
15
13
20

14

36
37
38
39
40

41

42

43

44

KinerjaBisnis UMKM (YY)

Y.Total

19
18
17
18
24
17
15
15
18
15
17
18
16
15
25
16
15

18
13
17
12
15
14
15

Y.5

Y.4

Y.3

Y.2

Y.l

No

10
11
12
13

14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
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25 4 4 4 4 5 21
26 5 5 5 5 3 23
27 5 5 5 5 3 23
28 5 5 5 5 4 24
29 4 4 3 3 2 16
30 3 3 4 4 3 17
31 4 3 4 4 2 17
32 3 4 3 3 3 16
33 3 3 3 3 3 15
34 5 5 5 5 3 23
35 3 3 2 3 4 15
36 5 5 5 5 5 25
37 5 5 5 5 5 25
38 3 4 3 3 5 18
39 3 3 4 4 3 17
40 5 5 5 5 4 24
41 5 5 5 5 4 24
42 4 4 4 3 3 18
43 3 3 4 3 3 16
44 5 5 5 5 5 25
Item
SKOR X1.1 X1.2 X1.3 Xl.4
F | Skor % F | Skor % F | Skor % F | Skor %
5 11| 55 250 (11| 55 250 [12] 60 273 |11] 55 25.0
4 11| 44 250 (11| 44 25.0 (12| 48 273 |14 | 56 31.8
3 19| 57 432 | 19| 57 432 |17| 51 386 |19 | 57 43.2
2 3 6 6.8 3 6 6.8 3 6 6.8 0 0 0.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
> 44 | 162 | 100.0 |44 | 162 | 100.0 |44 | 165 | 100.0 |44 | 168 | 100.0
Kategori
Item
SKOR X2.1 X2.2 X2.3
F Skor % F Skor % F Skor %
5 11 55 25.0 11 55 25.0 11 55 25.0
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4 14 56 31.8 15 60 34.1 13 52 29.5
3 19 57 43.2 17 51 38.6 19 57 43.2
2 0 0 0.0 1 2 2.3 1 2 2.3
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
> 44 168 100.0 44 168 100.0 44 166 100.0
Kategori
Item
SKOR X2.4 X2.5
F Skor % F Skor %
5 11 55 25.0 7 35 15.9
4 9 36 20.5 15 60 34.1
3 23 69 52.3 21 63 47.7
2 1 2 2.3 1 2 2.3
1 0 0 0.0 0 0 0.0
> 44 162 100.0 44 160 100.0
Kategori
Item
SKOR X3.1 X3.2 X3.3 X3.4
F | Skor % F | Skor % F | Skor % F | Skor %
5 13| 65 295 (14| 70 318 (14| 70 31.8 | 13| 65 29.5
4 12| 48 27.3 | 10| 40 227 |11 | 44 25.0 |13 | 52 29.5
3 16 | 48 364 |18 | 54 409 |16 | 48 364 (18| 54 40.9
2 3 6 6.8 2 4 4.5 3 6 6.8 0 0 0.0
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
> 44 | 167 | 100.0 |44 | 168 | 100.0 |44 | 168 | 100.0 |44 | 171 | 100.0
Kategori
Item
SKOR Y.1 Y.2 Y.3
F Skor % F Skor % F Skor %
5 11 55 25.0 11 55 25.0 11 55 25.0
4 9 36 20.5 9 36 20.5 11 44 25.0
3 23 69 52.3 23 69 52.3 19 57 43.2
2 1 2 2.3 1 2 2.3 3 6 6.8
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1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
> 44 162 100.0 44 162 100.0 44 162 100.0
Kategori
Item
SKOR Y.4 Y.5
F Skor % F Skor %
5 11 55 25.0 7 35 15.9
4 11 44 25.0 12 48 27.3
3 19 57 43.2 23 69 52.3
2 3 6 6.8 2 4 4.5
1 0 0 0.0 0 0.0
> 44 162 100.0 44 156 100.0
Kategori
) ) UjiValiditas UjiReliabilitas
Variabel | Indikator
Mhitung Fabel Ket Alpha Ket
XI.1 0,938 | 0,297 | Valid
Human =551 0,038 | 0,297 | Valid > 0,60 =
Capital - 0,940 ?
(X1) X1.3 | 0924 | 0,297 | Valid Reliabel
X1.4 0,883 | 0,297 | Valid
_ ) UjiValiditas UjiReliabilitas
Variabel | Indikator
lhitung ltabel Ket Alpha Ket
X2.1 0,929 | 0,297 | Valid
Structural | X2.2 0,890 | 0,297 | Valid
Capital | X23 | 0007 | 0297 | valid | 0,905 oo
(X2) X2.4 | 0933 | 0,297 | Valid
X2.5 0,575 0,297 Valid
Variabel | Indikator UjiValiditas UjiReliabilitas
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Phitung ltabel Ket Alpha Ket

X3.1 0,936 | 0,297 | Valid

Costumer ™335 70,883 | 0,297 | Valid 50,60 =
Capital - 0,930 I" I
x3) | X33 | 0903 | 0297 | Vali Reliabe

X3.4 0,921 | 0,297 | Valid

Indikato UjiValiditas UjiReliabilitas

Variabel

Y.1 0,903 | 0,297 | Valid
KinerjaBisni Y.2 0,889 | 0,297 | Valid
s UMKM Y.3 0,913 | 0,297 | Valid | 0,898
(Y) Y.4 0,926 | 0,297 | Valid

Y.5 0,555 | 0,297 | Valid

> 0,60 =
Reliabel

Variables Entered/Removed?
Variables Variables

Model Entered Removed Method
1 Costumer . Enter

Capital (X3),

Structural

Capital (X2),

Human

Capital (X1)°
a. Dependent Variable: KinerjaBisnis UMKM
(Y)

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R~ Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .969° 940 .935 .95608 2.168
a. Predictors: (Constant), Costumer Capital (X3), Structural Capital (X2),
Human Capital (X1)
b. Dependent Variable: KinerjaBisnis UMKM (Y)
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ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 570.163 3 190.054 207.915 .000"
Residual 36.564 40 914
Total 606.727 43

a. Dependent Variable: KinerjaBisnis UMKM (Y)
b. Predictors: (Constant), Costumer Capital (X3), Structural Capital (X2), Human

Capital (X1)
Coefficients®
Standard
ized
Unstandardized Coefficie Collinearity
Coefficients nts Statistics
Std. Toleranc

Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 2.489 .940 2.647 012

Human Capital .836 105 744 7.953 .000 172 5.811

(X1)

Structural .280 .098 .265 2.845 .007 174 5.755

Capital (X2)

Costumer 126 .045 114 2.836 .007 939 1.065

Capital (X3)

a. Dependent Variable: KinerjaBisnis UMKM (Y)
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Bisnis UMKM (Y)
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Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Bisnis UMKM (Y)
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Regression Standardized Predicted Value

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz

ed Residual

N 44
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. .92212850

Deviation
Most Extreme Absolute 102
Differences Positive 102

Negative -.071
Test Statistic 102
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.
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b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

XI.1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 3 6.8 6.8 6.8
3.00 19 43.2 43.2 50.0
4.00 11 25.0 25.0 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
X1.2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 3 6.8 6.8 6.8
3.00 19 43.2 43.2 50.0
4.00 11 25.0 25.0 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
X1.3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 3 6.8 6.8 6.8
3.00 17 38.6 38.6 45.5
4.00 12 27.3 27.3 72.7
5.00 12 27.3 27.3 100.0
Total 44 100.0 100.0
Xl.4
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Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 3.00 19 43.2 43.2 43.2
4.00 14 31.8 31.8 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 3.00 19 43.2 43.2 43.2
4.00 14 31.8 31.8 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3
3.00 17 38.6 38.6 40.9
4.00 15 34.1 34.1 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3
3.00 19 43.2 43.2 45.5
4.00 13 29.5 29.5 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
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X2.4

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3
3.00 23 52.3 52.3 54.5
4.00 9 20.5 20.5 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
X2.5
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3
3.00 21 47.7 47.7 50.0
4.00 15 34.1 34.1 84.1
5.00 7 15.9 15.9 100.0
Total 44 100.0 100.0
X3.1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 3 6.8 6.8 6.8
3.00 16 36.4 36.4 43.2
4.00 12 27.3 27.3 70.5
5.00 13 29.5 29.5 100.0
Total 44 100.0 100.0
X3.2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 2 4.5 4.5 4.5
3.00 18 40.9 40.9 45.5
4.00 10 22.7 22.7 68.2
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5.00 14 31.8 31.8 100.0
Total 44 100.0 100.0
X3.3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 3 6.8 6.8 6.8
3.00 16 36.4 36.4 43.2
4.00 11 25.0 25.0 68.2
5.00 14 31.8 31.8 100.0
Total 44 100.0 100.0
X3.4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 3.00 18 40.9 40.9 40.9
4.00 13 29.5 29.5 70.5
5.00 13 29.5 29.5 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.l
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3
3.00 23 52.3 52.3 54.5
4.00 9 20.5 20.5 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
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Valid 2.00 1 2.3 2.3 2.3
3.00 23 52.3 52.3 54.5
4.00 9 20.5 20.5 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 3 6.8 6.8 6.8
3.00 19 43.2 43.2 50.0
4.00 11 25.0 25.0 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 3 6.8 6.8 6.8
3.00 19 43.2 43.2 50.0
4.00 11 25.0 25.0 75.0
5.00 11 25.0 25.0 100.0
Total 44 100.0 100.0
Y.5
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 2.00 2 4.5 4.5 4.5
3.00 23 52.3 52.3 56.8
4.00 12 27.3 27.3 84.1
5.00 7 15.9 15.9 100.0
Total 44 100.0 100.0
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Correlations

XI1.1 X1.2 X1.3 X1.4  Xl.Total

X1.1  Pearson Correlation 1 867 805  .7787 938"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44

XI.2 Pearson Correlation 867" 1 831" 7477 938"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44

X1.3 Pearson Correlation 805" 831" 1 7577 9247

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44

XI.4 Pearson Correlation 778" 747" 7577 1 883"

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44

X|.Tota Pearson Correlation 9387 9387 9247 883" 1
| Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100.0
Excluded® 0 .0
Total 44 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.940 4
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Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5  X2.Total
X2.1  Pearson 1 .7977 8707 855 406  .929™
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .006 .000
N 44 44 44 44 44 44
X2.2  Pearson 797" 1 .8097  .826 3217 890"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .033 .000
N 44 44 44 44 44 44
X2.3  Pearson 8707  .809" 1 .8227 325" 907"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 031 .000
N 44 44 44 44 44 44
X2.4  Pearson 855~ .826°  .822" 1 436" 9337
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .000
N 44 44 44 44 44 44
X2.5  Pearson 406" 321" 325" 4367 1 575
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 033 031 .003 .000
N 44 44 44 44 44 44
X2.Tota Pearson 929 890 907" 933" 575" 1
| Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 44 44 44 44 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

%

Cases

Valid
Excluded?
Total

100.0
.0
100.0
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a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

905 5

Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4  X3.Total

X3.1  Pearson 1 7827 8127 8100  .936

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44
X3.2  Pearson 782" 1 6717 7627 883"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44
X3.3  Pearson 8127 671" 1 .8007  .903"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44
X3.4  Pearson 8107 7627  .800” 1 9217

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44
X3.Tota Pearson 936~  .883" 903" 9217 1
| Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 44 44 44 44 44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Case Processing Summary
N %
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Cases

Valid
Excluded?
Total

44
0
44

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all

variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
930 4
Correlations
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 YTotal
Y.l  Pearson 1 8517 804"  .833" 277 903"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .068 .000
N 44 44 44 44 44 44
Y.2  Pearson 851" 1 7767 748" 342" 889"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .023 .000
N 44 44 44 44 44 44
Y.3  Pearson 8047 776" 1 .867" 353" 9137
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .019 .000
N 44 44 44 44 44 44
Y.4  Pearson 8337 7487 867" 1 4147 9267
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .005 .000
N 44 44 44 44 44 44
Y.5  Pearson 277 342" 353" 4147 1 555
Correlation
Sig. (2-tailed) .068 023 .019 .005 .000
N 44 44 44 44 44 44
Ytotal Pearson 903" 889" 913" 9267 555 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
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N 44 44 44

44

44

44

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 44 100.0
Excluded® 0 .0
Total 44 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

.898 S
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ABSTRACT

INDIRA RASYID. E2117177. THE INFLUENCE OF INTELLECTUAL CAPITAL
ON THE BUSINESS PERFORMANCE OF MSME WORKSHOPS IN TILAMUTA
SUBDISTRICT

This study aims to find out and analyze to what extent the influence of the
intellectual capital which consists of human capital, structural capital, and
customer capital on the business performance of MSME workshops in
Tilamuta Subdistrict. This study applies quantitative research. The method
of analysis used multiple linear regression. The results of the study show
that the human capital, structural capital, and customer capital
simultaneously have a significant influence on the business performance of
MSME workshops. The HUMAN capital partially has a significant
influence on the business performance of MSME workshops because it has
knowledge and expertise. The structural capital capabilities partiaky
a significant influence on the business performance of _,;"r/ wort

significant influence on the business performance of
brand value, customer network, customer loyalty,
satisfaction.

Keywords: intellectual capital, human capital, structural capital, customer
capital, MSME business performance
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ABSTRAK

INDIRA RASYID. E2117177. PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL
TERHADAP KINERJA BISNIS UMKM BENGKEL DI KECAMATAN TILAMUTA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar
pengaruh intellectual capital yang terdiri dari human capital, structural
capital, dan costumer capital terhadap kinerja bisnis UMKM bengkel di
kecamatan tilamuta. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
analisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa, human capital, structural capital dan costumer capital secara
simultan berpengeruh signifikan terhadapnkinerja bisnis UMKM bengkel.
Human capital secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis
UMKM bengkel karena mem|I|k| pengetahuan keahllan dan kemampuan

bisnis UMKM bengkel meliputi budaya orgapise
organisasi,pembelajaran organisasi,proses organisasi da fsis
costumer capital secara parsial berpengaruh signifika
bisnis UMKM bengel meliputi nilai merek, jaringan pe@qoan:
pelanggan dan kepuasan pelanngan

Kata kunci: intellektual capital, human capital, structural capital, costumer
capital, kinerja bisnis UMKM
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